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Definisi Geologi Teknik

Geologi adalah ilmu yang mempelajari seluk beluk kerak
bumi (earth crust); mulai dari asal-usul, jenis, komposisi, dan 
penyebaran materialnya, hingga struktur dan proses 
perubahan yang terjadi.

Geologi teknik atau Engineering Geology adalah ilmu geologi
terapan dalam bidang teknik sipil yang mempelajari
hubungan dan pengaruh geologi terhadap pekerjaan
konstruksi (engineering practice).

Geoteknik atau Geotechnic adalah cabang dari ilmu teknik
sipil yang menerapkan geologi dalam tahap perencanaan, 
pelaksanaan maupun operasional pada pekerjaan konstruksi.

sipilUNIKOM2020



5

Definisi Geologi Teknik

Geologi
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Geologi Teknik 

(Engineering Geology )

Geoteknik (Geotechnic)
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Struktur Bumi

Inner core (inti dalam) adalah pusat dan bagian
terpanas dari bumi. Bahannya solid (padat) 
dan terbuat dari besi dan nikel dengan
temperature hingga 5500oC
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Outer core (inti luar) adalah lapisan
berbentuk cair sekeliling inner core 
yang juga terbuat dari besi dan nikel
dengan temperatur yang kurang lebih
sama dengan inner core.
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Struktur Bumi

Mantle (selubung) adalah lapisan paling tebal dari bumi. 
Diameternya ±2900 km. Lapisan ini terbuat dari semi-
molten rock (magma). Bagian atas mantle merupakan
batan keras, dan bagian di bawahnya merupakan batuan
lunak (batuan meleleh)
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Crust (kerak) merupakan bagian
paling luar dari bumi dengan tebal
lapisan 0-60 km. Crust merupakan
batuan padat tempat kita hidup
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Daur Geologi

Daur Geologi adalah suatu daur gejala geologis dari pelapukan, 
pengangkutan, pengendapan, perlipatan, pengangkatan yang silih
berganti.
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Daur geologi dibagi menjadi 3 bagian : 

1. Orogenesis, yaitu pembentukan

pegunungan

2. Glyptogenesis, yaItu

penghancuran timbulan antara lain 

akibat gaya-gaya eksogen

3. Litogenesis yaitu pembentukan

kembali batuan endapan ke dalam

Samudra.
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Daur Geologi-Orogenesis

Akibat dari arah Gerakan 
lapisan kulit bumi secara
vertical maupun horizontal. 
Arah ini menyebabkan
terjadinya pengangkatan
maupun penurunan
permukaan bumi.

Gunung terjadi karena
adanya proses gaya
tektonik yang bekerja
dalam bumi, salah satunya
disebut orogenesis. 
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Penyebab Gerakan Orogenesis

1. Patahan (Sesar/ Fault)
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Penyebab Gerakan Orogenesis

2. Lipatan
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Penyebab Gerakan Orogenesis

3. Pelengkungan
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The Richat Structure in 
the Sahara Desert 
of Mauritania. Briefly 
considered to be an 
impact structure, it is 
now believed by most 
to be a structural dome.

https://en.wikipedia.org/wiki/Richat_Structure
https://en.wikipedia.org/wiki/Mauritania
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Penyebab Gerakan Orogenesis

4. Retakan
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Retakan terjadi karena adanya gaya regangan
pada lapisan batuan sehingga menyebabkan
batuan menjadi retak.
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Daur Geologi - Glyptogenesis

Gliptogenesis : Proses penghancuran suatu pegunungan
material kemudian menjadi erasin, denudasi (pengikisan lapisan
atas permukaan bumi oleh tenaga eksogen) dan lain-lain.
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Gliptogenesis bersifat destrukif karena

merupakan proses penghancuran relief

Secara umum tenaga eksogen berasal dari 3 sumber, yaitu :

1. Atmosfer : perubahan suhu dan angin

2. Air : yang bias berupa berubah aliran air, siraman hujan,

hempasan gelombang laut, gletser, dan sebagainya

3. Organisme yaitu berupa jasad renik,

tumbuh-tumbuhan, hewan dan manusia
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Daur Geologi - Litogenesis

Litogenesis : Pembentukan kembali batuan-batuan endapan
(sedimentasi) ke dalam Samudra-samudra
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Daur Geologi

Dalam peristiwa pembentukan
gunung (Orogenesis), selalu diikuti
adanya pengikisan permukaan bumi
yang disebut glyptogenesis. Dengan
adanya pengikisan ini mengakibatkan
terjadinya sedimentasi yang disebut
litogenesis. Jadi, ketiga peristiwa
tersebut selalu terjadi berturut-turut
dan berulang-ulang, hingga susunan
kulit bumi (litosfer) selalu berubah-
ubah. Peristiwa orogenesis, 
glyptogenesis, dan litogenesis disebut
siklus geologi
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Daur Batuan
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Daur Batuan
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Daur Batuan
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Berdasarkan proses pembentukannya batuan dapat
dikelompkan sebagai batuan beku, batuan sedimen, dan
batuan metamorf.

Batuan beku : terbentuk sebagai akibat dari pendinginan dan
pembekuan magma. Pendinginan magma yang berupa
lelehan silikat, akan diikuti oleh proses penghabluran yang
dapat berlangsung di bawah atau di atas permukaan bumi
melalui erupsi gunung berapi.

Kelompok batuan beku tersebut apabila tersingkap
dipermukaan bumi, maka ia akan bersentuhan dengan
atmosfir dan hidrosfir, yang menyebabkan berlangsungnya
proses pelapukan.
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Daur Batuan
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Daur Batuan
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Dalam proses pelapukan ini, batuan akan mengalami
penghancuran. Selanjutnya, batuan yang telah dihancurkan
ini akan dipindahkan/digerakkan dari tempatnya terkumpul
oleh gaya berat, air yang mengalir di atas dan di bawah
permukaan, angin yang bertiup, gelombang di pantai dan
gletser di pegunungan-pegunungan yang tinggi. Media
pengangkut tersebut juga dikenal sebagai alat pengikis, yang
dalam bekerjanya berupaya untuk meratakan permukaan
Bumi. Bahan-bahan yang diangkutnya baik itu berupa
fragmen-fragmen atau bahan yang larut, kemudian akan
diendapkan ditempat-tempat tertentu sebagai sedimen.
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Daur Batuan
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Daur Batuan
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Proses berikutnya adalah terjadinya ubahan dari sedimen
yang bersifat lepas, menjadi batuan yang keras, melalui
pembebanan dan perekatan oleh senyawa mineral dalam 
larutan, dan kemudian disebut batuan sedimen. Apabila
terhadap batuan sedimen ini terjadi peningkatan tekanan
dan suhu sebagai akibat dari penimbunan dan atau terlibat
dalam proses pembentukan pegunungan, maka batuan
sedimen tersebut akan mengalami ubahan untuk menyesuai-
kan dengan lingkungan yang baru, dan terbentuk batuan
malihan atau batuan metamorfis. Apabila batuan metamorfis
ini masih mengalami peningkatan tekanan dan suhu, maka ia 
akan kembali leleh dan berubah menjadi magma.
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Daur Batuan

sipilUNIKOM2020



26

Batuan Beku (Igneous Rocks)
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Batuan Beku (Igneous Rocks)
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Batuan Beku (Igneous Rocks)
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Batuan Beku (Igneous Rocks)
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Batuan Beku (Igneous Rocks)
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Batuan Beku (Igneous Rocks)
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Batuan Beku (Igneous Rocks)
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Batuan Sedimen
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Batuan Sedimen
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Batuan Sedimen
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Batuan Sedimen
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Batuan Sedimen
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Batuan Sedimen
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Batuan Sedimen
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Batuan Metamorf
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Batuan Metamorf
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Batuan Metamorf
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Batuan Metamorf
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Batuan Metamorf
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Batuan Metamorf
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Batuan Metamorf

sipilUNIKOM2020



47

Batuan Metamorf
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Batuan Metamorf
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Batuan Metamorf
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Stratigrafi
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Proses Pelapukan Batuan
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Pelapukan Mekanis/ Fisis

sipilUNIKOM2020



53

Pelapukan Kimiawi
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Pelapukan Biologis
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